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A. Latar Belakang

Sejak indonesia mengalami krisis ekonomi dan moneda akhir tahun 1997,
peranan baitul maal wattamwil (BMT) cukup besaadaimembantu kalangan usaha
kecil dan menengah. Peranan BMT tersebut sangaingedalam membangun
kembali iklim usaha yang sehat di IndonésiBaitul maal wattamwil (BMT)
dianggap sebagai lembaga pendukung kegiatan ekomasyarakat kecil dengan
berlandaskan syariah. Keberadaan baitul maal wafitatBMT) merupakan
representasi dari kehidupan masyarakat dimana |baidal wattamwil (BMT)
mampu mengakomodir kepentingan ekonomi masyafakat.

Agar suatu lembaga keuangan seperti BMT dapatalbarjdan berkembang
dengan baik, dari segi pengelolaan spgdormancemaka diperlukan managemen
yang baik serta karyawan yang baik pula. Berkagtangan sumber daya manusia,
karyawan kini makin berperan besar bagi kesuksesetu organisasi. Banyak
organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalantu saeganisasi dapat
memberikan keunggulan bersaing. Mereka membuatasgsstrategi, inovasi, dan
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, surdéga manusia merupakan salah
satu unsur yang paling vital bagi organisasi. Teatladua alasan dalam hal ini.
Pertama sumber daya manusia mempengaruhi efesiensefektifitas organisasi,
sumber daya manusia merancang dan memproduksigodiamn jasa, mengawasi

kualitas, memasarkan produk, mengalokasikan sundeya finansial, serta
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menentukan seluruh tujuan dan strategi organis@siua, sumber daya manusia
merupakan pengeluaran utama organisasi dalam iaekga bisnis.

Kita semua memahami, bahwa unsur manusia merupiaksor yang sangat
penting untuk mengembangkan perusahaan. Sebagpsnmag&stem yang dibuat,
ditentukan oleh orang yang ada dibelakangnya. ®&ena ilmu yang berkaitan
denganHuman Resources Developmdmrkembang pesat, pimpinan perusahaan
yang baik akan sangat memperhatikan strategi dingigpengembangan sumber daya
manusia ini.

Salah satu faktor penentu keberhasilan perusahadalah kinerja dan
produktivitas karyawan. Setiap organisasi atawaimstdalam meleksanakan program
yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapar perusahaan. Salah satu
caranya adalah meningkatkan kinerja karyawan. &frgstrategy) adalah kerangka
acuan yang terintegrasi dan komprehensif yang nmehgan pilihan-pilihan yang
menenukan bentuk dan arah aktivitas organisasi jmepencapaian tujuan-
tujuannya’

Strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)sha line dengan
strategi bisnis perusahaan, karena untuk mencapaie@ bisnis yang telah
digariskan diperlukan kerja sama unsur manusia yaegdukungnya. Oleh karena
itu untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sgiatintuk menggapainya. Hal itu
dikarenakan strategi merupakan alternatif dasag ydipilih dalam upaya meraih
tujuan berdasarkan pertimbangan bahwa alternagilite itu diperkirakan paling

optimal.
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Strategi adalah jantung dari tiap keputusan yaagbil kini dan menyangkut
masa depan. Tiap strategi selalu dikaitkan dengeayasmencapai suatu tujuan di
masa depan, yang dekat maupun yang jauh. Tanpanty@ang ingin diraih, tidak
perlu disusun strategi. Selanjutnya, suatu strdtagya dapat disusun jika terdapat
minimal dua pilihan. Tanpa itu, orang cukup menemsgatu-satunya alternatif yang
ada dan dapat digali.

Karena pentingnya SDM dalam pelaksanaan dan pai@rapujuan organisasi
maka pengelolaan sumber daya manusia harus mertipanhderbagai aspek seperti
aspek staffing, pelatihan dan pengembangan, motdas pemeliharaannya yang
secara lebih mendet&ilPengelolaan sumber daya manusia adalah merupagehk a
yang sangat penting dalam proses pendidikan seoanan. Oleh karena itu fungsi-
fungsi dalam pengelolaan sumber daya manusia [thlalksanakan secara optimal
sehingga kebutuhan yang menyangkut tujuan individerusahaan, organisasi
ataupun kelembagaan dapat tercapai.

Perusahaan perlu menggali nilai-nilai budaya kewyang baik, dan
menggalakannya menjadi su&@orporateCulture yang akan memberikan suatu: 1)
Performance culture2) Sales Culturedan 3)Risk Culture Corporate Cultureakan
membantu perusahaan agar para karyawannya mempuitgianilai dalam sikap
dan perilaku yang bertujuan meningkatkan kualitaser@, menyadari bahwa
perusahaan harus mempunyai nilai jual dalam aotilyde atau jasa perusahaan tadi
dapat dijual serta mampu bersaing di pasar. Dag tanboleh dilupakan adalaisk

culture, dimana setiap karyaawan didorong untuk menyatkaridapat memitigasi

5 Ahmad S. AdnanputraStrategi Pengembangan SDM Menurut Konsep I5ldislam Majalah Triwulan
Mimbar limiah,Universitas Islam Djakarta, Tahun IV No. 13, Jan884, him.8
6 Yuniarsih, tjutjuManajemen Sumber Daya ManugiBandung: alfabeta, 2008), him. 2



risiko atas setiap langkah yang dikerjakannya. knitu, pemimpin perlu
mengadakan latihan dan pengembangan karyawan (&Biea itu juga merupakan
suatu cara yang efektif untuk menghadapi beberaptrigan yang diadapi oleh
banyak perusahadn.

Latihan dan pengembangan karyawan (SDM) adalahaugang terencana dari
organisasi untuk meningkatkan pengetahauan, kepdeam dan kemampuan
karyawan. Pelatihan lebih berorientasi pada pdwaitagn kemampuan untuk
melakukan pekerjaan yang spesifik, dan pengembartgah ditekankan untuk
melakukan pekerjaan pada masa yan akan datan@nAdidakukannya pelatihan dan
pengembangan dapat meliputi: karyawan yang direkeltm dapat melakukan
pekerjaan dengan baik, adanya perubahan-perubatam dngkungan kerja, untuk
meningkatkan produktivitas, dan menyesuaikan depgaaturarf.

Sedang konsep pengembangan SDM dalam Islam baekak ditunjukkan oleh
ayat-ayat Al-Quran. Dari sejumlah ayat yang adenjlaskan bahwa SDM yang
berkualitas menurut Islam adalah individu yang mammgncapai derajat Ulul Albab
seperti yang dijelaskan surat Ali Imron ayat 19kuKggulan Ulul Albab adalah
sosok pribadi yang sudah mampu berdaya guna damadierguna dalam tiga
aktifitas, yaitu:dzikir, fikir, fi'il (berkarya)’

Berkembangnya BMT Al-Hikmah sangat tergantung pdadarja karyawan yang

bekerja di dalamnya. Kekuatan BMT sebagai lembagaakgan syari'ah akan
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semakin mantap dan kuat apabila dikelola dengamajaeen yang disiplin, tertib
dan profesional. Untuk itu Pengembangan Karyawagagéah diperlukan agar BMT
AL-Hikmah dapat terus berjalan membangun EkononerBlanya tentunya dengan
terus mengutamakan &gari’ah-annya.

Oleh karena itu Penulis memutuskan untuk memiugiat jTugas Akhir'Strategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia Di KIKS BMT Al-Hiknah Ungaran”,
karena Penulis merasa sangat tertarik untuk mer®igaimana strategi yang
digunakan oleh BMT Al-Hikmah dalam upaya mengemkang kualitas
karyawannya dari segi rohani maugskill-nya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka pokaokgsalahan yang akan dibahas
penulis berkaitan dengan judul diatas adalah:

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Sumber Daya MahusiKS BMT Al-

Hikmah Ungaran?
2. Kendala apa saja yang dihadapi BMT Al-Hikmah dalanelaksanaan
pelatihan dan pengembangan karyawannya? Dan bagasoéusi nya?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitid@radalah:

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan Sumber DM ausia yang

dilakukan BMT Al-Hikmah Ungaran.

2. Untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yangl@geBMT Al-Hikmah

dalam usaha melatih dan mengembangkan karyawariSerda mengetahui

solusi-nya.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Penulis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan yang luas testtatepi pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia, metode pengeanbangnber daya
manusia, serta kendala yang dihadapi dalam melakykaatihan dan
pengembangan di KJKS BMT Al-Hikmah Ungaran.
b. Dapat memberikan kesempatan untuk lebih mengetadniang dunia
perbankan atau lembaga keuangan syariah.
c. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan (D3)grdsan syariah.
2. Manfaat bagi KIKS BMT Al-Hikmah Ungaran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan esalbagi KIKS BMT Al-
Hikmah Ungaran dalam melaksanakan strategi pengegaba sumber daya
manusia (karyawan), sehingga dapat tercapainyaruggcara menyeluruh dan
optimal bagi perusahaan.
3. Bagi masyarakat
a. Sebagai bahan referensi perpustakaan yang dapahatign masyarakat
dalam menyusun laporan tugas akhir.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsilldhagi pengembangan
ilmu perbankan maupun managemen tentang strategepgangan sumber

daya manusia yang ada di KJKS BMT Al-Hikmah Ungaran



E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalahs jgmnelitian kualitatif, yaitu
dengan penelitian yang secara langsung dapat teBpedata-data dari lapangan
dengan tempat penelitian di KIJKS BMT Al-Hikmah Uraya
2. Sumber Data
a. Data primer
Adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baitividu atau
perseorangan, seperti hasil wawancamalam hal ini penulis memperoleh data
langsung dari BMT Al-Hikmabh.
b. Data sekunder
Adalah sumber data primer yang diolah lebih lamjah disajikan baik oleh
pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misaldgam bentuk data-data
table atau diagram. Data sekunder dalam peneliti@radalah brosur dan
sertifikat pelatihan.
3. Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan peprra@tian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat iffd@bservasi yang dilakukan
penulis adalah dengan cara malihat beberapa strpsggembangan yang

dilakukan oleh BMT Al-Hikmah Ungaran.
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b. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan cara dialog yaalutihn oleh pewawancara
untuk memperoleh sebuah informasi dari terwanwaiéarWawancara
dilakukan dengan staf maupun kepala cabang, sep@& seksi yang menangani
maalah Sumber Daya Manusia dan bagian HRD BMT Akimtdh Ungaran.
Yaitu Ibu Asroti, Ibu Isna, Ibu Dewi, dan Bapak Giat
c. Dokumentasi
Yaitu mencari data yang berupa catatan, transkuyu, surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Penulis meakgn metode ini karena
lebih mudah, dalam arti apabila sumber datanya yalag keliru, bukan
kesalahan dari penulis.
4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeli@aadeskripsi. Analisis
deskripsi bertujuan untuk memberikan deskripsi @fambaran mengenai subyek
penelitian berdasarkan data dan variabel yang algierdari subyek yang diteliti.
Data-data yang diperoleh oleh penulis yaitu data d&awancara, Observasi dan
Dokumentasi di BMT Al-Hikmah Ungaran dengan te@ndkonsep yang ada.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memberi kemudahan dalam memahami isi tughg ak, makapenulis
akan menjelaskan sistematika penulisan agar texhirghri kesalaharketika
pembahasan masalah. Susunan penulisan tugas aklsecarasistematis adalah

sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menyajikan keterangan singiwdtadap tugaskhir ini
secara garis besar yang berisi tentang latar belakamusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metquenelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il GAMBARAN UMUM BMT AL-HIKMAH

Bab ini menguraikan mengenai sejarah singkat beydi, strukturorganisasi
koperasi BMT Al-Hikmah, tugas-tugas pengelola, genkembangan keuangan di
BMT Al-Hikmah, serta produk-produk penghimpunanaldan produk pembiayaan.
BAB Ill HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas landasan teori, hasil penelda@npembahasan.
BAB IV PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



